BAB IV
EESIMPULAN

analisis data yang berorentasi pada upacara saparan di Desa
Rogomulyo, Kecamatan Susukan, Kabupaten Semarang.
Dengan demikian menyangkut beberapa hal yang sangat penting
dan perlu diungkapkan. Untuk memberl tekanan pada setiap
masalah, oleh karena itu pada bab ini akan disampaikan
beberapa rangkuman sebagai kesimpulan.
Di Desa Rogomulyo, Kecamatahn Susukan, Kabupaten

! Semarang terdapat sebuah tradisi ﬁpacara Yang disebut dengan
istilah upacara gaparan, Upacara ini’ terselenggara tiap
tahun sekali pada bulan Jawa ggpar, Jatuh pada hari selasa
kliwon atau Jumat kliwon. Dalam rangkaiam upacara tersebut
melibatkan instrumen gamelan yang-termasuk juga sebagal
sarana mutlak. Kegiatan ini merupakan tradisi turun-temurun
sebagal tanda penghormatan kepada arwah leluhur, yang dalam
hal ini adalah penghormatan kepada arwah Ki Agung Alim yang
dimakamkan di dusun Jangkrikan (bagian wilayah Desa Rogomulyo).
Ia merupakan tokoh spritual bagli warga masyarakat di daerah
tersebut, karena dianggap membawa berkah. Sehingga pada
hari-hari tertentu banxﬁk orang datang untuk ngalap berksh.

Dengan melihat latar belakang masyarakat Rogomulyo,

baik fisik maupun mental, memungkinkan sekali untuk tetap
memelihara upacara tersebut sebagal salah satu segi
aktivitas sosial. Hal ini membuktikan bahwa sampai sekarang
nilai-nilai tradisi leluhurnya masih tetap dipegang teguh
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dalam kehidupannya. Namun demikian irama pembangunan yang
mengandung misi modernisasi juga mewarnai segi-segl kehidupan
.-eraka. Justru dengan adanya inilah terlihat adanya gkulturasi
yang berdampak positif bagi pengembangan upacara tradisional
saparan di masa-masa mendatang. Sebagal bukti dengan lajunya
perkembangan jaman kini kegiatan upacara tersebut mulai
dirintis untuk konsumsi pariwisata, dengan tujuan ikut
berpartisipasi dalam rangka pengembangan kebudayaan dan di-
'  harapkan pula ikut menopang usaha dalam peningkatan taraf
hidup masyarakat. |
dalam rangkaian upacara terjadi perpaduan antara dua
cabang kebudayaan, yakni kepercayaan dan kesenian yang
masing-masing memegang peranan penting. Penyatuan dari
kedua sifat kebudaysam tadi membentuk suatu karakteristik
bagl upacara saparan di desa Rogomulyo,
Mengenai tata garap karawitan di sini, tak ubahnya
tata garap pada penyajian karawitan uwmumnya. Tidak ada
lagu yang diciptakan khusus untuk keperluan itu, akan tetapi
menggunakan gending=-gending umum yang disesuaikan dengan
kebutuhan secara konsisten, misalnya : Ladrang Eling-gling
laras slendro pathet nem, digunakan pada bagian awal upacara;
Lancaran Kebogiro laras slendro pathet sanga, digunakan
pada bagian tengah upacara; dan Ladrang Slamet laras Slendro
pathet manyura, digunakan pada bagian akhir upacara.
Tentang kapan keglatan upacara itu pertama kall
dilakukan, sampal sekarang belum dapat diketahui secara

pasti. Namun berdasarkan data pustaka yang menunjukan tahun
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penciptaan dari ketiga gending yang dipakai, dapat kiranya
di jadikan bahan pertimbangan. Ladrang Eling-eling diciptakan

. pada jamannya Sultan Agung Hanyakrakusuma di Mataram sekitar
tahun 1566, untuk lancaran Kebogiro diciptakan pada jaman
Prabu Suryawisesa di kerajaan Jenggala sekitar tahun 1131
dan untuk Ladrang Slamet diciptakan pada jaman Susuhunan
Paku Bhuwana X di Surakarta sekitar tahun 1893. Dengan
demikian di tarik kesimpulan bahwa dari ketiga gending yang

| digunakan dalam upacara saparan Ladrang Slametlah yang

| paling muda usianya, dengan demikian-dapat dipakai sebagai
bahan pijak untuk berkeésimpulan bahwa, apabila pemakaian
gending-gending tersebut diatas kbususnya pemakaian Ladrang
Slamet di situ sejak awal .dilakukannya upacara gaparan,
atau awal mula digunakannya gamelan dalam upacara tersebut,
maka dapat diperkirakan adanya upacara saparan atau di
libatkannya karawitan (instrumen gamelan) ke ‘dalam upacara
saparan di dusun Jangkrikan yang merupakan bagian dari
wilayah desa Rogomulyo Kecamatan Susukan, Kabupaten Semarang
sesudah tahun 1893.
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